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Ketikaindividumulaiberanjakdewasasosialisasiyangdialamiindividu

mulai bertambah luas. Individu mulai berinteraksi dengan teman

sebayanya.Halinimembuatketerampilansosialindividumakinmeningkat.

Jikanilai-nilaiditanamkanolehorangtuanyadiserapdenganbaik,maka

keterampilansosialyangdimilikiolehindividutersebutbisamenjadilebih

baik.Halitudisebabkankarenamanusiatumbuhdanberkembangdari

fasekefasetanpameninggalkanapayang telahiapelajardarifase

selanjutnya1.Sebaliknya,apabilasosialisasinilai-nilaiyangditanamkan

dariawalkurang terserap oleh anak,maka bisa jadiperkembangan

perilaku dan psikososialnya terhambat. Akibatnya, remaja mulai

menunjukkan gejala-gejala patologis sepertikenakalan dan perilaku-

perilaku beresiko lainnya,salah satunya adalah bullying dalam dunia

pendidikan.Terdapatbanyakperilaku-perilakusosialyang ada dalam

masyarakat,diantaranyaadalahperilakusosialpositifdanperilakusosial

negatif.Perilakusosialnegatifinidisebutbagiandaripatologisosial,

perilakusosialnegatifinisalahsatunyaadalahbullying2.

Remaja merupakan peralihan darimasa anak-anak menuju masa

1 Rusadi,Dasar-DasarPenelitianDalam RangkaPengembanganIlmu( Bandung:PPS
Unpad,1992),22
2KartiniKartono,PatologiSosialJilid1(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2003),121



dewasa yang mengalamibanyak perkembangan dariberbagaiaspek.

Masaremajaadalahperiodetansisikarena remajadipandangdaridua

sisiyangberlainandisatusisiremajainginmnjadiorangyangmandiridan

disisilainremajamasihmembutuhkanbantuandandampingandarioang

tua.Selain orang tua,teman sebaya merupakan faktoryang sangat

berpengaruhterhadapkehidupanpadamasa-masaremaja.Karenaremaja

searangbanyakmenghabiskansebagianbesarwaktunyabersamadengan

teman sebaya mereka.Pada masa remaja hubungan dengan teman

sebayadapatmeningkatdrastis.Padahalkeluargamerupakankonteks

sosialyangpentingbagiperkembanganindividuremaja3.

Baru-baruinikasusakibatkekerasandisekolahrentanditemuibaik

melaluiinformasidimediasocial,dimediacetakbahkanyangkitasaksikan

mediaelektroniksepertidilayartelevisi.Selainperkelahianatautawuran

antarpelajarmasih ada bentuk-bentuk perilaku kekerasan lain yang

mungkinsudahtidakasingterjadidilingkungansekolah,namunbelum

mendapatperhatiankhusus,ataubahkantidakdianggapsesuatuhalyang

serius.Misalnyabentukancamandariteman-temansepertipemalakan,

pengucilandiridaritemannyayangbiasadisebutdenganverbalbullying,

bullyinginidapatdilakukansecarafisikmaupunnonfisik,bullyingjuga

dapatdilakukanmelaluiapasaja,mediasocialmaupunsecaralangsung,

sehinggaanakjadimalaspergikesekolahkarenamerasaterancam,takut

bahkantrauma.Halinisangatberpengaruhpadarasapercayadirikorban

3Pawito,PenelitianKomunikasiKualitatif,(Yogyakarta:PenerbitLkis,2007),132



danmempengaruhikegiatanbelajardikelas4.

Bullying adalah sebuah situasidimana terjadinya penyalah gunaan

kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau

sekelompok orang.Perilaku bullying dapatdiartikan sebagaimelukai

seseorangbaikfisikmaupunmentalyangdilakukanolehseseorangatau

sekelompokorangkepadaoranglainyanglebihlemahsecaraberulang-

ulang,terjadiketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban

menimbulkankepuasanpadapelakudalam melakukanhaltersebut5.

Mnurutdata KomisiPerlindungan Anak Indonesia (KPAI)bullying

semakin meningkat di sektor pendidikan. Jumlah kasus bullying

pendidikanpertanggal30Mei2018,berjumlah161kasus.Rinciankasus

sebanyak23(14,3%)kasus,anakpelakutawuransebanyak31(19,3%)

kasus,anakkorbankekerasandanbullyingsebanyak36(22,4%)kasus,

anakpelakukekerasandanbullyingsebanyak41(25,5%)kasus,dananak

korbankebijakan(pungli,dikeluarkandarisekolah,tidakbolehikutujian,

dan putus sekolah) sebanyak 30 (18,7%) kasus. Data tersebut

membuktikan bahwa lingkungan pendidikan adalah tempatmaraknya

perilakubullying.Pelakudankorbanbullyingrata-rataberadapadajenjang

umuryangtidakjauhberbedadengankatalainlingkuptemansebaya6.

Berbagaikasusyangberkaitandenganbullyinginimemperlihatkan

4W.A.Garungan,PsikologiSosial,(Bandung:PT.RefikaAditama,2010),62
5DinarAndika,PengaruhVerbalBullyingTerhadapSelfEfficacy”JurnalSosioogi,Vol.4,
No.2,September2013,14.
6Ibid,15.



bagaimana bullying begitu dekat dengan keseharian seseorang,

khususnyaremaja.Perilakubullyinginiseringkalitidakterlihat,munculdari

obrolanorangdekatdandenganalasanmembuatkomunikasilebihakrab.

Haltersebutyangkemudianmengakibatkanmerebaknyakasusbullying

danjugakurangnyakesadaranakanbahayabullyingsehinggalalaiakan

upaya pemberantasannya.Perilaku bullying dapatberupa fisik,verbal,

mentalataupsikiologis.Perilakubullying dalam bentukfisikmisalnya

memukul,meludahi,menampardan lain sebagainya.Perilaku bullying

dalam bentuk verbal misalnya memaki, menjuluki atau bahkan

mempermalukandidepanumum.Perilakubullyingdalam bentukmental

ataupsikologisiniadalahyangpalingberbahayakarenatidaktertangkap

oleh mata dan telinga,sehingga cukup sulituntuk mendeteksinya,

misalnyamemelototi,memandangsinisdanmemandangpenuhancaman.

Sebagianbesarperilakubullyingdilakukansecarabersama-samadalam

settingkelompok,terbuktidenganadanyaberbagaikasusbullyingyang

terjadidenganpelakuberjumlahbanyakdalam lingkupkelompokteman

sebaya7.

Ketikalingkupkelompoktemansebayaatauyangseringdisebutgangs

melakukan tindakan bullying,maka individu tersebut secara tidak

langsungakanmemperhatikanperilakubullyingyangdilakukankelompok

tersebut.Banyaknyakasuskekerasanyangterjadipadasekolahsaatini

sangat memprihatinkan bagi dunia pendidikan kita. Sekolah yang

7 Afriliana,UpayaPencegahanBulyingdiingkunganSekolah(Yogyakarta:Deepublish,
2018),22



seharusnyamenjaditempattumbuhkembanganak,tempatmenimbailmu,

sertasalahsatutempatpembentukkarakterpribadiyangbaikternyata

menjaditempat tumbuh suburnya praktek-praktek perilaku bullying.

Keadaanmengindikasikanbahwamaraknyafenomenabullyingberkaitan

denganpenerimaandiriremajadalam perilakukelompoktemansebaya8.

Kenyamanan dan ketenangan dalam mengikuti pembelajaran

belakanganiniseringdihadapkanpadapersoalanyangmenyitaperhatian

dalam duniapendidikan.Persoalanituialahbullyingataukekerasanyang

terjadidiSekolahdasar.Rumblemenyatakanbahwabullyingmerupakan

segalabentukpenindasanataukekerasanyangdilakukandengansengaja

olehsatuataukelompokorangterhadaporanglain,dengantujuanuntuk

menyakitidandilakukansecaraterusmenerus,baikitudilakukanoleh

gurukepadasiswaataudilakukanolehsiswakepadasiswa9.

SepertipendapatOlweusBullyingmerupakanperilakuyangditujukan

untuk melukaiseseorang secara terus-menerus.Sedangkan menurut

Rigby merumuskan bahwa bullying merupakan sebuah hasratuntuk

menyakiti.10Hasratinidiperlihatkandalam aksi,menyebabkanseseorang

menderita.Aksiinidilakukan secara langsung oleh seseorang atau

sekelompokorangyanglebihkuat,tidakbertanggungjawabdandilakukan

denganperasaansenang.

8 DinarAndika,Penindasandalam duniaPendidikani”JurnalPsikologi,Vol.4,No.2,
September2013,16.
9SeptiCahaya,PengaruhVerbalBullyingTerhadapKepercayaandirisiswa”Skripsi,IAIN
SyekhNurjatiCirebon,63
10Pawito,PenelitianKomunikasiKualitatif,(Yogyakarta:PenerbitLkis,2007),132



Perilakubullyingyangdilakukanindividudapatdilatarbelakangioleh

berbagaimotif,antaralain sepertiadanyarasamarah,insecure,atau

bahkan bullying yang berawal dari bercanda11. Keinginan untuk

menunjukkaneksistensidirinyadilingkungan,menjagadanmeningkatkan

statusmaupunpopularitasdiantaratemansebayanyaataubahkanadanya

motifbalasdendam.Denganpelakumelakukanbullyingkepadakorban

kemudiankorbanbisamerasakanmalu,cemas,bahkandepresidarisitu

pelakuakanmerasalebihpuasdantidakjarangmerasabanggadengan

apayangtelahdilakukannyakepadakorban.

Salahsatubentukbullyingdalam duniapendidikanadalahkasus

bullyingyangdialamiolehAryseorangmahasiswaStainKendari,pada

tahun 2019 lalu Arydipukuldan disundukrokokoleh para seniornya

hinggalebam gara-garatidakmemakaikaosdalam (kaossinglet)saat

ospek.Aturanmemakaisingletituditerapkanolehseniornya,bukanoleh

kampus.Arytelah berusaha memberikan penjelasan soaltidakpakai

singletitu.Namunketigaseniornyatetaptidakmaumendengardanterus

memarahiAry12.

Perilakubullyingdapatdilihatketikaseseorangatausekelompok

orang berulang kalimencobauntukmenyakitiseseorang yang lemah,

sepertimemukul,menendang,ataudenganmenggunakannamapanggilan

11 Ningrum,hubungan antarakonformitasteman sebayadan regulasiemosidengan
kecenderunganperilakubullyingpadaremaja”Jurnalpemikirandanpenelitianpsikologi,
september2019,136
12KartiniKartono,PatologiSosialJilid1(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2003),121



yang kurang baik,mengejek,menghina serta menggoda atau dengan

cemoohanseksual,menyebarkanrumorataumencobauntukmembuat

oranglainmenolakseseorang13.Halinidapatmenyebabkanseseorang

merasategangdantakutuntukberinteraksidengantemansebayanya.

Dalam kasus yang serius,remaja yang menjadi korban bullying,

mengambillangkah-langkahuntukmelawan,jikatidakmampumelawan

akanmelakukanbunuhdiri.Makabullyinginimemberiefekseumurhidup.

Dariberbagaidefinisidiatasdapatdisimpulkanbahwabullying

merupakanseranganberulang secarafisik,psikologis,sosial,ataupun

verbal,yang dilakukandalam posisikekuatanyang secarasituasional

didefinisikanuntukkeuntunganataukepuasanmerekasendiri.Bullying

merupakanbentukawaldariperilakuagresifyaitutingkahlakuyangkasar.

Bisa secara fisik,psikis,melaluikata-kata,ataupun kombinasidari

ketiganya.Halitubisadilakukanolehkelompokatauindividu.Pelaku

mengambilkeuntungandarioranglainyangdilihatnyamudahdiserang.

Tindakannya bisa dengan mengejek nama,korban diganggu atau

diasingkandandapatmerugikankorban.Katabullyingitusendiriberasal

darikatabullyyangberartimenggertak danmenganggu14.Riauskina,

Djuwita,danSoesetio mendefinisikanschoolbullying sebagaiperilaku

agresifkekuasaanterhadapseseorangyanglemahdandilakukansecara

13 Ningrum,”hubunganantarakonformitastemansebayadanregulasiemosidengan
kecenderunganperilakubullyingpadaremaja”Jurnalpemikirandanpenelitianpsikologi,
september2019,136
14YusufFahrudin,perilakubullying,asesmenmultidimensidaninterverensisosial,Jurnal
Psikologi,Vol.4,No,1,2021,93



berulang-ulang oleh seseorang atau kelompok orang yang memiliki

kekuatanataukekuasaanterdahapseseorngyanglebihlemah,dengan

bertujuanuntukmenyakitiorangtersebut.

Daridata KomisiPerlindungan Anak (KPA)pada tahun 2018

terdapat139kasusbullying,danpadatahun2019tercatat36kasus,ini

yangsifatnyabullyinglangsung,sementaraverbalbullying,socialbullying

dancyberbullyingtidaktercatat,padahaljenisbullyinginilahyanghampir

terjadisetiap saatdisekolah.Daribeberapa kasus bullying diatas,

menunjukkan bahwa, bullying dalam berbagai bentuknya semakin

meresahkan15.Orangtuamulaikhawatirakananak-anakmerekamenjadi

korbanbullying.

Komitmenpengakuandanperlindunganterhadaphakatasanak

telahdijamindalam Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesia

Tahun1945Pasal28Bayat(2)menyatakanbahwasetiapanakberhak

ataskelangsunganhidup,tumbuh danberkembang sertaberhakatas

perlindungan darikekerasan dan diskriminasi.Peraturan perundang-

undangan yang terkaitdengan anak telah banyak diterbitkan,namun

dalam implementasinyadilapanganmasihmenunjukkanadanyaberbagai

kekerasanyangmenimpapadaanakantaralainadalahbullying.

Menurutdatakomisionerkomisiperlindungananakindonesia(KPAI)

terdapat161kasuskekerasananak41kasusdiantaranyaadalahkasus

15DataKPAI,2018



pelakukekerasandanintimidasi.Selamatahun2011hingga2018terdapat

1.138kasusbullying.Dansebanyak89% anakusia14hingga22tahun

pernah menjadikorban bullying dankinikasusbullying telah menjadi

perhatian kementrian sosial.Sedangkan pada tahun 2018 inikomisi

perlindungan anakindonesia(KPAI)menerimapengaduan masyarakat

kasusterkaitbullying(mencakupbullyingverbaldannonverbal)sebanyak

1.138kasus.Kasuskekerasanfisikdanpsikistersebutmencapai574

kasus,kekerasanpsikis515kasus,pembunuhan35kasus,dankorban

tawuran14kasus.KPAImencatat,adanyakasusanakmenjadikorban

kekerasanverbalataupunnonverbaldiIndonesiadilatarbelakangioleh

beragam faktor.Faktor tersebut meliputiadanya pengaruh negatif

teknologidaninformasi,permisifitaslingkungansosial-budaya,lemahnya

kualitaspengasuhan,kemiskinankeluarga,hinggarendahnyamentalanak

untukmembeladiri16.

Penelitimemilihlokasipenelitiandisekolahislam MTsZainulHasan

KecamatanPareKabupatenKedirikarenasalahsatusiswidariMTsZainul

Hasaninitelahmenjadikorbanbullying.SeorangsiswikelasVIIdiMTs

ZainulHasanmengalamidepresisetelahdidugamenjadikorbanbullying

oleh beberapa teman sekelasnya17.Siswa kelas VIIinidisebuttelah

menerimabullyingsejakawalmasuksekolah,mulaihariitupsikissiswiini

menjaditidak statilsepertianak-anak pada umumnya bahkan sejak

kejadianituiatakutuntukberangkatsekolahdandidalam lingkungan

16DataKPAI,2018
17Detik.com.JernihMelihatDunia



sekolahialebihmemilihmenyendiri.Penelitimemilihinformansiswa-siswi

MTsZainulHasankarenapenelitiinginmenelitikasus-kasusbullyingyang

dilakukansiswa-siswiinidisekolahnya.Penelitiinginmengetahuibentuk-

bentukbullyingyangterjadipadasekolahislam MTSZainuHasan.Karena

didalam lingkungansekolahsisws-siswiinisetiapharibertemudidalam

ruang lingkup yang sama.Maka dariitu semakin seseorang sering

bertemudalam suatutempatdenganbanyakorangmakatidakmenutup

kemungkinanakanterjadikasus-kasusbullyingdiantaramereka18.

MenurutRudiPramoko (2019)yang ditulis dalam skripsinya yang

berjudulpengaruhpenerimaandiriremajaterhadapperilakubullyingpada

siswa menurutnya didalam lingkungan sekolah yang menjaditempat

berkumpulnya siswa-siswiterdapatbanyak kasus-kasus bullying yang

menyebabkanseseorangitumerasasakithatidanmaluterhadapteman

sebayanyayangmengetahuikejadianbullyingtrsebut,sehinggakorban

merasadipermalukandidepantemannyadansementarapelakubullying

merasasenangbahkanpuasdenganapayangtelahdilakukannyakepada

korbanbullying19.Makakejadianbullyingtersebutakanberpengaruhbesar

padakepercayaan diriseseorang korbannya.Sedangkan menurutDila

Margaretha(2022)yangditulisdalam skripsinyayangberjudulpengaruh

verbalbullying terhadap self efficacy siswa SDN Jatianom Klaten,

menurutnyaperilakubullyinginimemilikidampaknegatifbagikorban.

18YusufFahrudin,”Perilakubullyingasesmenmultidimensidanintervensisosial”,Jurnal

Psikologi,Vol.4,No.2,September2010,36.
19Pawito,PenelitianKomunikasiKualitatif,(Yogyakarta:PenerbitLkis,2007),135



Menurutpenelitiannyabahwakorbanperilakubullyingakanmerasakurang

percayadiribahkankurangberaniberinteraksidiluarlingkungannyakarena

diapernahdiperlakukanburukataudipermalukanolehseseorangatau

kelompokditempatumum20.Sehinggakorbanbullyinginimenjaditakut

untukberinteraksi.Lebihdariitukorbankekerasanfisikbahkandapatpula

mengalamigangguantraumatisyangpadaakhirnyaakanberdampakpada

penyesuaiansosialdanprestasiakademikpadakorbanbullying.

Padapenelitiankaliinipenelitilebihfokuspadakasus-kasusbullying

yang banyak terjadipada ruang lingkup pendidikan.Penelitian ini

mengambilfokuspadasiswa-siswiMTsZainulHasanKecamatanPare

KabupatenKediridenganjudul“FenomenaPerilakuBullyingdiMTsZainul

Hasan Kecamatan Pare Kabupaten Kediri”.Kasus bullying inisering

terjadipadabanyaksiswasehinggakasusinimenjadiperhatiankusus

olehKPAI.Faktoryangmenyebabkanterjadinyabullyingadalahadanya

pengaruh negatif teknologi,informasi,lingkungan sosial-budayanya,

lemahnyakualitaspengasuhan,kemiskinankeluarga,hinggarendahnya

mentalanakuntukmembeladiri.

B.FokusPenelitian

Fokus penelitian ini,sebagaiacuan untuk menyelesaikan sebuah

penelitianyangsedangdikaji.Yangmemilikitujuanuntukpembatasan

terkaitobjekyang digunakanpeneliti.Fokuspenelitiansebagaibahan

20 AdonNasrullahJamaludin,Dasar-DasarPatologiSosial(Bandung:CVPustakaSetia,

2016),57.



acuanpenelitiagartidakterjebakakanbanyaknyahasilpenelitianyang

didapatkandilapangan.Olehkarenaitupenelitimemilihfokuspenelitian

sebagaiberikut:

1.BagaimanabentukbullyingdiMTsZainulHasan?

2.BagaimanadampakadanyabullyingdiMTsZainulHasan?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan diatas,maka

terdapatbeberapatujuanpenelitiansebagaiberikut:

1.Untuk mengidentifikasibentuk bullying yang terjadipada MTs

ZainulHasan

2.Untuk mengidentifikasidampak adanya bullying diMTs Zainul

Hasan

D.ManfaatPenelitian

a.Denganpenelitianinidiharapkandapatmemberikansumbangsih

keilmuankhususnyadalam SosiologiAgama

b.Penelitianinidiharapkandapatmemberikansumbanganpemikiran

tentang fenomena perilaku bullying di MTs Zainul Hasan

KecamatanPareKabupatenKediri dandapatdigunakanuntuk

pembandingsertamasukan-masukanpadapenelitianyangakan

datang.

c.Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau

pengetahuan bagipenelitidan orang sekitartentang fenomena



perilakubullyingdiMTsZainulHasanKecamatanPareKabupaten

Kediri

d.PenelitianinidapatbermanfaatsebagaikajianilmiahdiFakultas

Ushuluddin dan Dakwah Khususnya Program StudiSosiologi

AgamadanProgram Studilainyangberkaitan

E.TinjauanPustaka

Tinjauan pustaka berupa kajian terhadap penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya, yang berkaitan dengan penelitian saat ini

“Fenomena Perilaku Bullying diMTs ZainulHasan Kecamatan Pare

KabupatenKediri”.Beikutbeberapapenelitianilmiahyangtelahdilakukan:

a.Alfiani Nursyam Gumilang Shofaatun Insa, Artikel,

Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik Indonsia

UNP Kediri,2015,yang berjudulPengaruh kontroldiri

terhadap perilaku bullying peserta didik SMP Negeri1

Lengkong.Jenispenelitianyangdigunakanpadaartikelini

ialahmenggunakanmetodepenelitiankualitatif.Hasildari

penelitianiniialahFenomenabullyingdilingkungansekolah

inisangatberpengaruh besardengan harga diriseorang

korban.Sering kalikorban merasa malu dan merasa

terintimidasi oleh teman-teman sebayanya. Perbedaan

penelitian inidengan FenomenaPerilaku Bullying diMTs

ZainulHasan Kecamatan Pare Kabupaten Kediriialah



menggunakanteoriyangberbedadantujuanpenelitianyang

berbeda.PadapenelitianyangdibahasolehAlfianiNursyam

GumilangShofaatunInsalebihmembahaspengaruhbullying.

Sedangkan persamaan dengan penelitian yang dilakukan

adalahmengangkattemabullyingdalam lingkungansekolah

menengahpertama.

b.Zulfahmi,Skripsi,UniversitasMuhammadiyahMalang,2012,

yangberjudulFenomenaBullyingdipondokpesantren.Hasil

daripenelitianiniadalahFenomenabullyingpadapondok

pesantreninimasihtergolongsedangdenganpresentase

sebesar74,5%.Jenisbullyingyangbanyakdialamiolehpara

santidisiniadalahverbalbullying.Halinidapatdilihatdari

caramerekaberkomunikasidenganteman-temansebayanya,

merekalebihagresifdalam berkomunikasi.Peranorangtua

dan lingkungan sangatberpengaruh pada perilaku anak.

PerbedaanpenelitianinidenganFenomenaPerilakuBullying

diMTsZainulHasanKecamatanPareKabupatenKediriialah

menggunakanteoriyangberbedadantujuanpenelitianyang

berbeda. Sedangkan persamaan dengan penelitian

FenomenaPerilakuBullyingdiMTsZainulHasanKecamatan

Pare Kabupaten Kediriialah sama-sama menggunakan

metode penelitian kualitatifdan sama-sama mngangkat

temabullyingverbal.



c.Teguh Nugroho Eko Cahyono,Skripsi,Universitas Islam

NegeriMaulanaMalikIbrahim Malang,2019,yangberjudul

Pengaruh Bullying terhadap kepercayaan dirimahasiswa

fakultas psikologiUIN Malang.Hasildaripenelitian ini

didalam lingkunganpendidikanyangseringmenjaditempat

berkumpulnya mahasiswa terdapat banyak kasus-kasus

bullyingyangmenyebabkanseseorangitumerasasakithati

danmaluterhadapmahasiswa lainnyayangmengetahui

kejadian bullying trsebut sehingga korban merasa

dipermalukan didepan umum. Karena bullying ini

memberikan dampak yang panjang bagi korbannya.

PerbedaanpenelitianinidenganFenomenaPerilakuBullying

diMTsZainulHasanKecamatanPareKabupatenKediriialah

menggunakanteoriyangberbedadantujuanpenelitianyang

berbeda. Persamaan penelitian ini dengan fenomena

perilaku bullying diMTs ZainulHasan Kecamatan Pare

KabupatenKediriadalahlebihfokuspadapengaruhbullying

dilingkunganpendidikan.

d.SantyAndrianie,Artikel,Universitas Nusantara Persatuan

GuruRepublikIndonsia(UNP)Kediri,2019,yangberjudul

studikasuskorbanperilakubullyingverbalSMAN 3Kediri.

Hasildaripenelitianiniialahhargadirimemilikipengaruh

terhadapterjadinyaperilakubullyingpadasiswa,sementara



konformitaspadasiswatidakberkorelasisecarasignifikan

denganperilakubullying.Perbedaanpenelitianinidengan

penelitianFenomenaPerilakuBullyingdiMTsZainulHasan

Kecamatan Pare Kabupaten Kediriialah pada metode

penelitian,dimana penelitian terdahulu inimenggunakan

metodekuantitatifkorelasional,sedangkanpenelitianyang

sedang dilakukan ini menggunakan metode kualitatif

deskriptif. Persamaan dengan penelitian yang sedang

dilakukanpenelitiadalahmengangkattematentangbullying

dalam duniapendidikan.


